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Maksudnya disini adalah masalah-masalah 
pembagian harta waris. Kata Faraidl bentuk 
jama’ dari Faridlah artinya “yang dipastikan”. 
Fardlu menurut bahasa adalah “kepastian”. 
Sedangkan menurut syara’ dalam hubungannya 
disini adalah bagian yang ditentukan untuk Ahli 
Waris.! Ahli Waris lelaki ada 10 yaitu? : Anak 
lelaki, cucu lelaki dari anak lelaki, ayah, kakek 
dari ayah, saudara lelaki seayah seibu atau 
seayah atau seibu saja, anak lelaki saudara lelaki 


' Dikecualikan dengan bagian yang telah dipastikan adalah ashabah maka 
bagiannya tidaklah dipastikan namun ia mendapat bagian seluruhnya jika 
sendiri dan sisa dari yang dipastikan jika bersama ahli wasir yang 
mendapat bagian. Ianah Thalibin juz 3 Hal.262 Darl Fikr 

2 Dengan peringkasan, jika diperluas maka jumlahnya ada 15, lebih 
lengkapnya lihat di kitab,,, Tanah Thalibin juz 3 Hal.262 Darl Fikr 


seayah seibu atau seayah saja, saudara lelaki 
ayah seibu seayah atau seayah, anak lelaki 
saudara lelaki ayah seibu seayah atau seayah, 
suami dan orang yang memerdekakan budak .* 
Sedang Ahli Waris wanita ada 7 yaitu" : Anak 
wanita, cucu wanita dari anak lelaki, ibu, nenek 
dari ibu, atau dari ayah, saudara wanita seibu 
seayah atau seayah atau seibu saja, istri dan 
orang yang memerdekakan budak.” 
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Apabila seluruh Ahli Waris tidak ada, maka 
menurut Asal Madzhab adalah Dzawil Arham 


3 Ketahuilah jika seluruh ahli waris lelaki saja yang ada maka yang 
mendapat waris hanya tiga orang : ayah, anak dan suami mayit. lanah 
Thalibin juz 3 Hal.263 Darl Fikr 

4 Dengan diringkas , dan jika perluas maka jumlahnya ada 10. Ianah 
Thalibin juz 3 Hal.263 Darl Fikr 

5 Jika seluruh ahli waris wanita saja yang ada maka yang mendapat waris 
hanya lima : Anak perempuan, anak wanita dari anak si mayit,ibu,istri dan 
saudara wanita mayit yang sekandung. lanah Thalibin juz 3 Hal.263 Darl 
Fikr 


tidak bisa dijadikan Ahli waris,” dan bila hanya 
ada bagian Ahli Waris maka kelebihan hartanya 
tidak dikembalikan kepada ahli waris yang ada , 
tetapi semuanya ini menjadi milik Baitul Mal 
(harta negara).Kemudian jika Baitul Mal tidak 
tertib, maka kelebihan harta bisa dikembalikan 
lagi kepada Ahli Waris yang ada selain suami 
dan isteri dengan besar bagian menurut bagian 
masing-masing. Kalau tidak ada,” maka baru 
diberikan Dzawil Arham.Dzawil Arham ada 11 
yaitu ; Cucu dari anak wanita, anak saudara 
wanita, anak wanita saudara lelaki, anak wanita 
saudara ayah, saudara lelaki ayah seibu, saudara 
lelaki ibu, saudara wanita ibu, saudara wanita 
bapak, ayahnya ibu, ibunya ayahnya ibu dan 
anak lelakinya saudara lelaki seibu. 
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6 Sebab adanya hadist yang shahih yang menjelaskan hal tersebut. Ianah 
Thalibin juz 3 Hal.263 Darl Fikr 

7 Tidak ada ahli waris sama sekali atau ada namun tidak berhak 
mendapatkan harta kelebihan bagian pasti seperti salah satu suami istri. 
Ianah Thalibin juz 3 Hal.264 Darl Fikr 
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Besar bagian yang ditentukan dalam Al-Qur'an 


ada enam yaitu - (dua pertiga). (setengah), 


AN IhwI|k 


(seperempat), = (seperdelapan), - (sepertiga), 
(seperenam). Dzawil Furudl yang bisa mendapat 
bagian - ada empat, yaitu : Dua orang anak 


wanita atau lebih, dua orang cucu wanita dari 
anak lelaki atau lebih, dua orang saudara wanita 
seibu seayah atau lebih dan dua orang saudara 
wanita seayah atau lebih.“ Anak wanita , cucu 
wanita dari anak lelaki, saudara wanita seibu 
seayah atau seayah saja dijadikan Ashabah” 


8 Syarat dari beberapa anak wanita mendapat 2/3 adalah : tidak ada 
mu'ashib atau yang mengashabahi. Untuk cucu wanita dai anak lelaki : 
tidak adanya anak kandung mayit, tidak ada mu'ashib. Untuk saudari 
wanita : tidak ada anak kandung , juga tidak ada cucu lelaki dari anak 
lelaki mayit , dan tidak ada mu'ashib. Ianah Thalibin juz 3 Hal.266 Darl 
Fikr 

9 Ashabah ada tiga : Ashabah bin nafsi, ashabah bil ghair dan ashabah 
ma'al ghair. Ianah Thalibin juz 3 Hal.266 Darl Fikr 


(dalam hal ini Ashabah Bil Ghair) oleh saudara 
lelaki yang menyamai dalam Rutbah (tingkat tua 
muda generasi keturunan) dan Idla'nya (Adla' 
yaitu kedekatan hubungan darah, misalnya seibu 
seayah lebih dekat dari pada seayah).Maka cucu 
lelaki dari anak lelaki tidak dapat membuat 
Ashabah kepada anak wanita dan juga anak 
lelakinya cucu lelaki dari anak lelaki kepada 
wanita dari anak lelaki, karena tidak menyamai 
Rubbahnya. Demikian pula saudara lelaki seibu 
seayah tidak bisa membuat Ashabah kepada 
saudara wanita seayah dan juga saudara lelaki 
seayah kepada saudara wanita seayah seibu," 
karena tidak bersamaan Idla'nya walaupun 
bersamaan dalam Rutbahnya.Anak wanita dan 
cucu wanita dari anak lelaki membuat kepada 
saudara wanita seibu seayah atau seayah saja 
menjadi Ashabah (dalam hal ini Ashabah ma'al 
Ghair).Maksud pengasabahan disini adalah 
bahwa saudara wanita seibu seayah atau seayah 
saja itu menjadi Ashabah (menerima selebihnya 
bagian furudl anak wanita atau cucu wanita dari 
anak lelaki) dalam keadaan bersama anak wanita 
atau cucu wanita dari anak lelaki. Maka saudara 
wanita seibu seayah atau seayah yang berkumpul 


10 Tapi malah menghalangi mereka dapat warisan. Ianah Thalibin juz 3 
Hal.266 Darl Fikr 


anak wanita atau cucu wanita dari anak lelaki 
menggugurkan furudl saudara lelaki seayah, 
sebagaimana saudara lelaki seibu seayah bisa 
menggugurkan yang seayah. 
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Dzawil Furudl yang bisa mendapat bagian = ada 


lima, yaitu seorang anak wanita, seorang cucu 
wanita dari anak lelaki, seorang saudara wanita 
seayah jika tiada yang mengashabahkan mereka 
berempat, dan suami jika tiada keturunan mayit 
(berarti isteri) yang bisa mewarisi baik lelaki 
maupun wanita." 
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11 Kesemuanya akan mendapat bagian yang telah ditentukan tersebut 
namun setiap satunya memiliki syarat tersendiri seperti seorang ayah 
akan mendapat bagian 1⁄2 dengan satu syarat yakni jika sang istri tidak 
memiliki anak yang mewarisinya dan seterusnya. Ianah Thalibin juz 3 
Hal.262 Darl Fikr 


Dzawil Furudl yang bisa mendapat bagian 


NIH 


yaitu dua orang, ialah suami jika ada keturunan 
si mayit dan seorang isteri atau lebih jika sang 
suami (mayit) tidak meninggalkan keturunan. 


Furudl 5 untuk isteri jika suami (mayit) 


meninggalkan keturunan." 


Furudl - untuk dua orang yaitu: Ibu jika mayit 


tidak meninggalkan keturunan dan tidak ada dua 
orang saudara atau lebih baik lelaki atau wanita, 
dan untuk dua orang saudara seibu atau lebih 
baik lelaki maupun wanita. 4 
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12 Cucu lelaki sama statusnya dengan anak kandung dalam menghlangi 
ayah mendapat bagian 1⁄2 . Ianah Thalibin juz 3 Hal.262 Darl Fikr 

13 Baik itu anak istri tersebut atau bukan. Ianah Thalibin juz 3 Hal.268 
Darl Fikr 

14 Artinaya : untuk dua anak ibu baik lelaki atau wanita haknya sama 
dalam bagian 1/3 . Ianah Thalibin juz 3 Hal.268 Darl Fikr 
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Furudl = untuk tuju orang yaitu : Ayah, kakek 
(ayahnya ayah) jika mayit meninggalkan 
keturunan, ibu jika mayit meninggalkan 
keturunan atau dua orang saudara atau lebih 
lelaki atau wanita, nenek -ibunya ayah atau 
ibunya ibu terus keatas- baik bersama saudara 
lelaki seibu atau tidak, jika tidak terurut dari 
lelaki diantara dua wanita, jika begitu misalnya 
ibunya ayahnya ibu maka tidak bisa mewarisi” 
dengan kekhususan kerabat karena termasuk 
Dzawil Arham. Dan juga untuk seseorang cucu 
wanita dari anak lelaki atau lebih jika bersama 
anak wanita atau cucu wanita dari anak lelaki 
yang lebih tinggi dari padanya, seorang saudara 
wanita seayah atau lebih jika bersama saudara 
wanita seibu seayah, dan untuk seorang saudara 
seibu bai leleki maupun wanita. 


15 Sebab ia digolongkan dari seseorang yang tidak mendapat warisan. 
Ianah Thalibin juz 3 Hal.269 Darl Fikr 
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setelah furudl suami atau isteri untuk ibu jika 
bersama salah seorang suami/isteri dan ayah, 
agar dengan begitu sang ayah mendapat dua 
kalilipat yang diperoleh sang ibu. Kemudian jika 
ternyata ibu bersama suami dan ayah, maka Asal 
Masalah dijadikan 6, untuk suami 3, untuk ayah 
2, untuk ibu 1. Dan kalau ternyata bersama isteri 
dan ayah, maka asal masalah dijadikan 4. Untuk 
isteri 1, untuk ibu 1, dan untuk ayah 2. Para 
Ulama? | mengabadikan pemakaian kata 
“sepertiga” karena memelihara kesopanan yang 
sesuai dengan firman Allah ayat 11 surat An- 
Nisa “ ... dan dia diwarisi oleh ibu bapaknya 


16 Baigan ini tidak ditentukan dalam al-guran namun dengan ijtihat. 
Ianah Thalibin juz 3 Hal.270 Darl Fikr 


29 


(saja) maka ibunya mendapat sepertiga 
kalau tidak, maka untuk contoh pertama ibu 
dikatakan mendapat seperenam dan untuk contoh 
kedua seperempat. 


Hijab" 
(Dihalangi Hak Furudlnya) 
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Cucu lelaki dari anak lelaki terhalang oleh anak 
dan cucu lelaki dari anak lelaki yang lebih dekat 
(misalnya anak lelakinya cucu lelaki dari anak 
lelaki terhalang oleh cucu lelaki dari anak 
lelaki). Kakek terhalang oleh ayah.Ibunya ibu 
terhalang oleh ibu, karena ia terurut dari 
padanya. Ibunya ayah terhalang oleh ayah karena 
ia terurut dari padanya, dan juga oleh ibu 


< 1 
menurut Ijma”. i 


17 Adalah mencegah seseorang yang mulanya mendapat warisan menjadi 
tidak mendapat warisan secara keseluruhan atau mencegah mendapat 
bagian yang sempurna , yang kedua dinamakan dengan hijab nuqshan. 
Ianah Thalibin juz 3 Hal.271 Darl Fikr 

18 Dan sebab ibu lebih dekat dengan mayit dari segi menjadi ibu. Ianah 
Thalibin juz 3 Hal.272 Darl Fikr 
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Saudara lelaki seibu seayah terhalang oleh ayah, 
anak lelaki atau cucu lelaki dari anak lelaki terus 
kebawah.Saudara lelaki seayah terhalang oleh 
ayah, anak lelaki, saudara lelaki seibu seayah 
atau oleh saudara wanita seibu seayah jika 
bersama anak wanita atau cucu wanita dari anak 
lelaki sebagaimana akan diterangkan berikut. 
Saudara lelaki seibu terhalang oleh ayah, 
ayahnya ayah dan terus keatas, keturunan si 
mayit yang bisa mewarisi dan terus kebawah 
baik lelaki maupun wanita. “Anak lelaki saudara 
lelaki seibu seayah terhalang oleh ayah, kakek, 
anak lelaki, cucu lekaki dari anak lelaki terus 
kebawah, saudara lelaki seibu seayah dan 
saudara lelaki seayah. 


19 Kesimpulannya : saudara lelaki seibu terhalang oleh 6 orang : anak 
lelaki mayit, cucu lelaki dari anak lelaki mayit, anak wanita mayit,cucu 
wanita dari anak lelaki mayit, ayah, kakek. Ianah Thalibin juz 3 Hal.273 
Darl Fikr 


ski o-z „Z tar Af fao 430 - 
yi D (id el ia ye EN (ia SN ANN 


e Wa Aan NG RAN Na AU eE a 


Y- 20. 8 £ o- £ 


Sula LU H3 6 LANA | a AU E wU es 6 gui 


or WL ” 


ob otel AA bag JOB AA RAN Alfa > 


Sa Bb Po Sah en [ii Ag 
SEN BB An A ia a as op ee Ai ag 


S3 aan UG of üj e Kae al ah 2i Nylin ea 


o A o PA o- AK of G as o a aar LX 


Ta kan o pa Cat ig . yea 


Anak lelaki saudara lelaki seayah terhalang oleh 
6 orang penghalang anak lelaki saudara lelaki 
seibu seayah dan juga oleh anak lelaki saudara 
lelaki saudara lelaki seibu seayah karena ini 
lebih kuat dari padanya. Saudara lelaki ayah 
yang seibu seayah terhalang dengan 7 orang 
penghalang anak lelaki saudara lelaki seayah dan 
oleh anak lelaki saudara lelaki seayah. Saudara 
20 Ketika ada dua ahli waris yang beda derajadnya maka yang diambil 


adalah yang lebih dekat, jika sama derajadnya maka yang diambil adalah 
yang lebih kuat. Ianah Thalibin juz 3 Hal.273 Darl Fikr 


lelaki ayah seayah terhalang oleh 8 orang 
tersebut dan oleh saudara lelaki ayah yang seibu 
seayah. Anak lelaki saudara lelaki ayah seibu 
seayah terhalang oleh 9 orang tersebut dan oleh 
saudara ayah seayah.” Anak lelaki saudara lelaki 
ayah seayah terhalang oleh 10 orang tersebut dan 
juga oleh anak lelaki saudara lelaki ayah seibu 
seayah.Anak lelakinya anak lelaki saudara lelaki 
seibu seayah terhalang oleh anak lelakinya 
saudara lelaki seayah, karena yang kedua ini 
lebih dekat dari pada yang pertama.Cucu-cucu 
wanita dari anak lelaki terhalang oleh seorang 
anak lelaki atau dua anak wanita atau lebih,” 
jika tidak ada di Ashabahkan oleh saudara lelaki, 
atau anak lelaki pamannya sendiri. Jika 
diashabahkan, maka sebagai Ashabah bersama 


pengashabah bisa mendapat - sisa setelah yang - 


nya diambil dua anak wanita mayit.Beberapa 
orang saudara wanita seayah terhalang oleh dua 
orang saudara wanita seibu seayah atau lebih, 
kecuali jika ada saudaranya yang lelaki maka 
membuat mereka menjadi Ashabah. Juga 


21 Maka jumlah orang yang menghalangi saudara sekandung ayah mayit 
jumlahnya ada 10 orang. Ianah Thalibin juz 3 Hal.273 Darl Fikr 

22 Sebab dengan demikian bagian 2/3 sudah tidak tersisa lagi. Ianah 
Thalibin juz 3 Hal.273 Darl Fikr 


terhalang oleh saudara wanita seibu seayah jika 
bersama anak wanita atau cucu wanita dari anak 
wanita. 
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Ketahuilah ! bahwa cucu lelaki dari anak lelaki 
itu seperti saja anak lelaki, Cuma waktu bersama 
anak wanita tidak bisa mendapat dua kali bagian 
wanita itu.Nenek itu seperti saja ibu, Cuma tidak 


. 1 1. 
bisa mewaris z atau - sisa, tetapi furudlnya 


selamanya tetap = Kakek itu seperti saja ayah, 


Cuma tidak bisa menghalangi beberapa orang 
saudara lelaki seibu seayah atau seayah. Cucu 
wanita dari anak lelaki itu seperti saja anak 


23 Kakek bersama saudara lelaki tidak ada keterangan dari al-gur'an dan 
hadist , namun hukumnya berasal dari ketetapan ijtihat sahabat. Sahabat 
abu bakar , ibnu abas , dan sahabat lain dan sampai imam abu hanifah 
menghukumi kakek seperti ayah secara mutkak yang dapat menghalangi 
saudara lelaki, sedang madzhab sahabat ali bin abi thalib, zaid bin tsabit 
dan syafi'iyyah,malikiyyah dan hanabilah mengatakan bahwa saudara 
lelaki tetap mendapat warisan. Ianah Thalibin juz 3 Hal.274 Darl Fikr 


wanita,” hanya saja ia terhalang oleh anak 
lelaki.Saudara lelaki seayah itu seperti saja 
saudara lelaki seibu seayah hanya saja waktu 
bersama saudara wanita seibu tidak bisa 
mendapat dua kali bagian wanita itu. 
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Harta selebihnya dari semua Furudlnya Dzawil 
Furudl atau seluruh harta tinggalan jika tidak ada 
Dzawil Furudl adalah bagian Ahli Waris 
Ashabah , dan kalau harta telah habis oleh 
Dzawil  Furudl maka  gugurlah bagi 


24 Maka ketika anak wanita tidak ada , ia mendapat bagian 1⁄2 dan katika 
anak wanita ada maka ia mendapat 1/6 sebagai penyempurna 2/3 . Ianah 
Thalibin juz 3 Hal.274 Darl Fikr 


Ashabah.”Ashabah Binafsih adalah : Anak 
lelaki, anaknya anak lelaki terus kebawah, ayah, 
ayahnya ayah terus keatas, saudara lelaki seibu 
seayah, saudara lelaki seayah, anak lelaki 
saudara lelaki seibu seayah, anak lelaki saudara 
lelaki seayah, saudara lelaki ayah seibu seayah, 
saudara lelaki ayah seayah, anak lelaki saudara 
lelaki ayah seibu seayah, anak lelaki saudara 
lelaki ayah seayah, paman ayah, anak lelaki 
paman ayah, paman kakek, anak lelaki paman 
kakek, dan seterusnya keatas.” Setelah Ashabah 
Nasab (seperti dalam urutan tadi) maka Ashabah 
Wala’, yaitu Mu'tig (orang yang memerdekakan 
Jika mayit itu tadinya budak) baik lelaki maupun 
wanita. Dalam pewarisan Wala” ini kakek 
dilebih akhirkan dari pada saudara lelaki dan 
anak lelakinya. Setelah Mu'tig kemudian 
Ashabah nasabnya yang lelaki, bukan yang 
perempuan.dalam pewarisan Wala” ini, kakek 
dilebih akhirkan dari pada saudara lelaki dan 
anak lelakinya. Setelah itu kemudian Mu'tignya 
Mu 'tig, kemudian Ashabahnya. 

25 Seperti berkumpul suami, ibu anaknya ibu, dan paman maka paman 
yang statusnya ashabah tidak mendapat bagian apapun sebab telah 
dihabiskan oleh yang memiliki bagian. Ianah Thalibin juz 3 Hal.275 Darl 
Na Ba : bahwa ashabah terbagi menjadi tujuh golongan : dari 


golongan anak, ayah, kakek,saudara, anaknya saudara, paman, dan wala’. 
lanah Thalibin juz 3 Hal.275 Darl Fikr 
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Apabila ada terkumpul anak-anak lelaki dan 
perempuan atau saudara lelaki dan perempuan, 
maka warisan mereka untuk yang lelaki 
mendapat dua kali bagian wanita. 77 Lelaki 
dilebih banyakkan seperti itu, karena kekhususan 
mereka berkewajiban melakukan sesuatu yang 
wanita tidak berkewajiban melakukannya baik 
berupa perang perjuangan maupun yang 
lainnya. Dalam masalah tersebut (pelipatan 
bagian lelaki), maka cucu lelaki dari anak lelaki 
mendapat dengan cara anak lelaki dan saudara 
lelaki seayah dengan cara saudara lelaki seayah 
seibu. 


JA IPA Gd Jas 


27 Sebab telah dijelaskan dalam al-Our'annya surat an-Nisa’ ayat 11. Ianah 
Thalibin juz 3 Hal.277 Darl Fikr 

28 Dan sebab lelaki memiliki dua hajad, hajad untuk dirinya dan istrinya 
sedang wanita hanya untuk dirinya bahkan terkadang kebutuhan wanita 
telah tercukupi oleh suaminya. Ianah Thalibin juz 3 Hal.277 Darl Fikr 
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MENERANGKAN ASAL MASALAH 
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Bilangan Asal Masalah ditentukan dengan 
menghitung jumlah orang jika Ahli Waris 
semuanya Ashabah, misalnya tiga orang anak 
lelaki atau tiga orang paman maka Asal 
Masalahnya 3. Jika terkumpul dua orang lelaki 
wanita Ahli Waris Nasab, maka lelaki dinilai dua 
wanita. Maka dalam menghitung anak lelaki dan 
anak wanita (misalnya), harta tinggalan dibagi 
tiga (dikatakan Asal Masalahnya 3), untuk anak 
lelaki 2 dan yang 1 untuk anak wanita. Makhraj- 
makhraj Furudl (bilangan dasar furudl, misalnya 


- bilangan dasarnya 4, maka dikatakan 


Makhrijnya 4 dan seterusnya dan untuk dengan 
mudah mengetahunya bisa dilihat bilangan 
magam/penyebutnya) terjadi pada bilangan : 2, 
3, 4, 6, 8, 12 dan 24. Apabila dalam masalah 
pembagian waris terdapat dua furudl atau lebih, 
jika terdapat Tamatsul” (bilangan dasar sama, 
berarti penyebutnya sama) maka Asal 
Masalahnya adalah salah satu bilangan Makhraj 


(bilangan penyebut) itu. Misalnya suami > dan 


saudara wanita : maka Asal masalahnya 2. Jika 


terjadi Tadakhu'? maka Asal Masalahnya 
adalah bilangan Makhraj yang terbesar. 
Misalnya seperenam dan sepertiga dari masalah 


pasa a 
ibu - dua orang saudara lelaki seibu - dan 


saudara lelaki seibu seayah atau seayah 
(Ashabah) maka Asal Masalahnya 6. Demikian 


pula dalam masalah isteri T , ayah (dua pertiga 


sisa) dan ibu (sepertiga sisa). 
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29 Kesimpulan : bilangan dasar terbagi menjadi empat . tamatsul, tadahul, 
tawafug dan tabayun. Ianah Thalibin juz 3 Hal.279 Darl Fikr 

30 Semua Makhraj yang ada habis terbagi dengan Makhraj terkecil dari 
padanya. Ianah Thalibin juz 3 Hal.279 Darl Fikr 
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Jika terjadi Tawaquf"' maka bilangan hasil 
Makhraj terbagi ini disebut bilangan Wifg, maka 
Asal Masalahnya adalah hasil perkalian Wifg 
dengan Makhraj lainnya. Misalnya seperenam 


dan seperdelapan dalam masalah ibu = , isteri = 


dan anak lelaki (Ashabah) maka Asal 
Masalahnya 24, dari hasil perkalian Wifq 6 (=3, 
karena 6 : 2) x 8, atau perkalian Wifg 8 (=4, 
karena 8 : 2) x 6.Jika terjadi tabayun” maka asal 
masalahnya hasil perkalian Makhraj satu kepada 
lainnya seperti misalnya sepertiga dan 


seperempat pada masalah itu - , isteri - dan 
saudara lelaki seibu seayah atau seayah 
(Ashabah), maka asal masalahnya 12, dari hasil 
perkalian Makhrajnya - (53) x Makhrajnya : 
(4). 


31 Semua Makhraj habis dibagi dengan suatu bilangan yang sama tetapi 
bilangan ini tidak ada pada diantara Makhraj itu . Ianah Thalibin juz 3 
Hal.279 Darl Fikr 

32 Tidak semua Makhraj yang ada habis terbagi dengan suatu bilangan 
yang sama selain angka satu. Ianah Thalibin juz 3 Hal.279 Darl Fikr 
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Asal masalah pada setiap pembagian waris yang 


terjadi dari dua furudl masing-masing = misalnya 


pada suami - dengan saudara wanita seayah : , 
atau terdiri dari furudl setengah dan Ashabah 
sebagaimana pada suami - dengan saudara lelaki 
seayah (Ashabah) adalah bilangan 2 (dua) 
diambil dari Makhraj z . Atau pada yang terdiri 


dari dua pertiga dengan sepertiga sebagaimana 


2 
pada dua saudara wanita seayah 5 dengan dua 


saudara wanita seibu - , atau terdiri dari furudl 

dua pertiga dengan Ashabah sebagaimana dua 
na 2 . 

anak wanita - denga saudara lelaki seayah 


(Ashabah), atau terdiri dari furudl sepertiga 
dengan Ashabah sebagaimana ibu dengan 
saudara lelaki seayah (Ashabah), maka asal 
masalahnya adalah 3 terambil dari Makhrajnya 
sepertiga.Atau yang terdiri dari furudil 


. ana | 
seperempat dengan ashabah, sebagaimana isteri - 


dengan paman  (Ashabah), maka Asal 
Masalahnya adalah 4 terambil dari Makhrajnya 


bilangan : Atau yang terdiri dari furudl 
seperenam dengan Ashabah sebagaimana pada 
ibu Z dengan anak lelaki (A), atau terdiri dari 
seperenam dengan sepertiga sebagaimana pada 
ibu - dengan dua saudara lelaki seibu - , atau 
terdiri dari seperenam dengan dua pertiga 


' a 
sebagaimana pada ibu - dengan dua saudara 


; 1 san 
wanita seayah - dengan anak wanita 5>? maka 


Asal Masalahnya adalah 6 terambil dari 
Makhrajnya bilangan seperenam. Atau yang 


terdiri dari furudl - dengan Ashabah 


sebagaimana pada isteri - dengan anak lelaki 


(A), atau terdiri dari seperdelapan dengan 
setengah dengan Ashabah sebagaimana pada 


saai ME 
isteri z dengan anak wanita dengan saudara 


lelaki seayah (A), maka asal masalahnya adalah 
8  terambil dari  Makhrajnya bilangan 
seperdelapan. Atau yang terdiri dari furudl 
seperempat dengan seperenam, misalnya pada 


sa si TENE. 
isteri 7 dengan saudara lelaki seibu A maka asal 


masalahnya 12 terambil dari hasil perkalian 
Makhraj yang satu dengan Wifgnya Makhraj 
selainnya. Atau yang terdiri dari furudl 
seperdelapan dengan seperenam, misalnya pada 


isteri = dengan nenak = dengan anak lelaki (A), 


maka asal masalahnya 24 terambil dari hasil 
perkalian Makhraj yang satu dengan Wifqnya 
Makhraj yang lain. 
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Aul? terjadi pada tiga asal masalah. Asal 
masalah 6 naik sampai 10 dalam bilangan gasal 
dan genap. Asal masalah naik dari 6 menjadi 7, 


Ter ai 
sebagaimana terjadi pada suami - dengan dua 


saudara wanita seibu seayah atau seayah - . naik 
menjadi 8, sebagaimana terjadi pada furudl 
seperti itu dengan ibu = . naik menjadi 9 
sebagaimana pada masalah kedua ini dengan 
saudara lelaki seibu - . dan naik menjadi 10, 
sebagaimana pada masalah kedua ini tambah 
dengan dua saudara lelaki seibu : . Asal masalah 


12 naik sampai 17 dalam bilangan gasal. Asal 
masalah dari 12 naik menjadi 13, sebagaimana 


2 wa A | 
pada isteri - dengan ibu - dan dua saudara wanita 


seibu seayah atau seayah - . naik menjadi 15, 
sebagaimana pada masalah pertama ini ditambah 


: : 1 : 
ada seorang saudara lelaki seibu TA dan naik 


33 Secara bahasa aul adalah naik dan tambah dans ecara istilah adalah 
menaikkan bilangan asal masalah karena jumlah seluruh saham melebihi 
bilangan asal masalah. Ianah Thalibin juz 3 Hal.282 Darl Fikr 


menjadi 17, sebagaimana pada masalah pertama 


Jika ada dua saudara lelaki seibu = : 
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Asal masalah 24 bisa niak hanya menjadi wah 


sebagaimana pada masalah dua anak wanita - 
dengan ayah ibu - dan isteri - , untuk 
perhitungan sahamnya menjadi dua anak wanita 
16 dengan 8 untuk ayah ibu dan 3 untuk isteri. 
Masalah Aul dari 24 menjadi 27 ini dinamakan 
Mimbariyah, karena S.Aliy ra. Berpidato diatas 
sebuah mimbar di Kufah, dan katanya “Segala 
puji bagi Allah yang menentukan hukum dengan 
pasti benarnya dan membalas setiap orang 


34 Dan ini dijuluki dengan bakhilah sebab sedikitnya aul yang terjadi. 
Ianah Thalibin juz 3 Hal.283 Darl Fikr 


sesuai usahanya serta tempat kembali hanya 
kepada-Nya jua . . ” lalu ditanya masalah 
pewarisan yang seperti ini, lalu jawabnya dengan 
tanpa berfikir panjang “Saham isteri menjadi 
sepersembilan harta”, kemudian melanjutkan 
pidatonya. 

Justru di-Aul-kan (dinaikkan asal masalahnya), 
agar pengurangan bagian mengenai seluruh 
bagian Dzawil Furudl, sebagaimana tanggungan 
hutang dan washiat, jika ternyata jumlah harta 
tinggalan tidak mencukupi bagian mereka 


semuanya. 
BP SA oG a Ja 
FASAL 
TENTANG HUKUM WADLI'AH 
(Menitipkan Barang) 
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Shah  mewadi'ahkan (menitipkan) barang 
Muhtaram” dengan mengucapkan “Barang ini 
saya titipkan kepadamu” atau “Barang ini saya 
mintakan penjagaan darimu”. Juga shah dengan 
“Ambillah dia” sambil niat Wadi'ah.Haram 
menerima Wadi'ah bagi orang yang tak kuasa 
menjaganya” dan Makruh bagi orang yang tidak 
yakin kepercayaan dirinya sendiri. Wadi” 
(penerima titipan) wajib menanggung (kerugian 
wadi'ah) sebab menitipkannya kepada orang lain 
-walaupun kepada Qadli- tanpa seizin 
pemiliknya. Tidak berkewajiban menanggung 
jika dititipannya lagi karena udzur semisal sakit, 
bepergian, khawatir koyak atau gedung tempat 
menyimpan akan roboh.Juga wajib menanggung 


35 Berbeda dengan barang yang tidak dimulyakan seperti anjing yang 
tidak bermanfaat dan alat musik maka hukumnya tidak sah 
menitipkannya. Ianah Thalibin juz 3 Hal.284 Darl Fikr 

36 Dalam kitab mughnie disebutkan bahwa agad menitipkannya sah 
namun hukumnya haram. Ianah Thalibin juz 3 Hal.284 Darl Fikr 


sebab meletakan Wadi'ah ditempat yang tidak 
sepatutnya, memindahkannya ketempat yang 
tidak sepatutnya, tidak menyingkirkan hal-hal 
yang bisa merusakkannya -misalnya 
menjatuhkan pakaian bulu atau tidak memakai 
waktu  dibutuhkannya-, menyimpang dari 
penjagaan yang diperintahkan oleh pemilik, 
menyepelekan dan menunda penyerahannya 
kepada pemilik tanpa ada udzur setelah 
dimintanya, memanfaatkannya -misalnya 
memakai atau mengendarai- yang bukan untuk 
keperluan pemilik. 
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Dan juga menanggung sebab misalnya 
mengambil satu dirham dari dalam kantong yang 
berisikan dirham-dirham titipan sekalipun 


mengembalikan lagi dirham lain yang semisilnya 
: Ia wajib menanggung seluruh dirham dalam 
kantong jika yang ia kembalikan tadi tidak dapat 
dibedakan dari yang lain,” karena ia telah 
mencampur dirham sekantong dengan dirham 
milik sendiri tanpa bisa dibedakan yang 
makanya dianggap melampaui batas. Apabila 
bisa dibedakan dengan semacam cetakannya atau 
mengembalikan dirham yang ia ambil itu juga, 
maka hanya wajib menanggung satu dirham 
yang ia ambil itu saja. 

Sebagaimana Wakil, Teman berserikat, Amil 
Oiradl, maka Wadi? bisa dibenarkan dengan 
bersumpah" pada dakwaannya bahwa telah 
mengembalikan barang kepada yang menaruh 
kepercayaan kepadanya (Mudi”) , bukan kepada 
Ahli Waris Mudi (orang yang menitipkan).Juga 
dakwaannya “Engkau tak punya Wadi'ah 
padaku”, dakwaannya secara mutlag bahwa 
barang mengalami kerusakan, atau rusak dari 
sebab yang tak tampak misalnya kecurian, atau 
dari sebab yang tampak misalnya kebakaran 
yang tidak melanda umum. Kalau diketahui 


37 Maksudnya tidak dapat dibedakan adalah sulit untuk membedakan 
seperti dalam sekantong. Ianah Thalibin juz 3 Hal.287 Darl Fikr 

38 Setiap orang yang dipercaya maka akan dibenarkan dengan sumpahnya 
saat mendakwa telah mengembalikan kepada orang memberi 
kepercayaan. Ianah Thalibin juz 3 Hal.288 Darl Fikr 


kebakaran melanda secara umum, maka tidak 
; , : 39 
usah disumpah selama tidak mencurigakan. 
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Faedah : Berbuat dusta hukumnya haram. 
Terkadang menjadi wajib berdusta, sebagaimana 
jika ada orang lalim menanyakan Wadi'ah untuk 
diambilnya maka wajib mengingkarinya 
sekalipun dengan berdusta, dan ia diperbolehkan 
bersumpah buat pengingkarannya itu secara 
Tauriyah”* . Bila ia tidak mau ingkar dan tidak 
mampu menolak memberita hukum Wadi'ah 
tersebut, maka wajib menanggungnya.Demikian 
pula wajib berdusta jika ada orang baik-baik 
bersembunyi (ditempatnya) dari pengejaran 
orang dlalim untuk dibunuh.Terkadang menjadi 
Jaiz berdusta sebagaimana jika tanpa berdusta 


39 Jika ada kecurigaan maka ia disumpah sebab masih mungkin selamat 
barang yang dititpkan. Ianah Thalibin juz 3 Hal.288 Darl Fikr 

40 Dengan bertujuan selain dari yang telah ia sumpahkan. Ianah Thalibin 
juz 3 Hal.288 Darl Fikr 


tidak akan berhasil maksud berperang atau 
perdamaian orang yang tengah bercekcok atau 
kepuasan sang isteri, maka disini Jaiz berbuat 
dusta. 
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Apabila seseorang membawa Wadi'ah yang 
tidak diketahui lagi siapa pemiliknya" dan 
setelah diadakan penelitian secukupnya masih 
juga tak dapat diketahui, maka wajib 
mentasarrufkannya kepada pos-pos yang Imam 
wajib mentasarrufkan kesana, yaitu 
kemaslahatan-kemaslahatan terpenting buat 
muslimin” dengan mendahulukan mereka yang 
mengalami dlarurat serta sangat memerlukan, 
bukan untuk pembangunan semacam Masjid. 
Apabila tidak mengetahui pos-pos tersebut, 
maka wajib diserahkan kepada orang 
41 Dengan sekira tidak diketahui sama sekali keadaannya seperti lama 
pergi dan telah terputus khabarnya. Ianah Thalibin juz 3 Hal.279 Darl Fikr 
42 Yang paling terpenting adalah benteng pertahanan orang muslim sebab 


benteng tersebut dapat menjaga orang muslim. Ianah Thalibin juz 3 
Hal.289 Darl Fikr 


kepercayaan yang mengetahui kemaslahatan- 
kemaslahatan mana yang wajib diutamakan. 
Menyerahkan pada orang yang lebih Wira'i dan 
Alim adalah lebih utama. 


